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Abstract Abstrak
The development of technology, especially in the form of artificial intelligence ~ Perkembangan teknologi, terutama dalam bentuk kecerdasan buatan
(Al), has become a major focus in the era of globalisation. The main goal of Alis  (Al), telah menjadi fokus utama dalam era globalisasi. Tujuan utama dari
to develop systems and machines that have the ability to think like humans. Al adalah untuk mengembangkan sistem dan mesin yang memiliki
While there are many benefits offered by Al, it must be recognised that there  kemampuan berpikir seperti manusia. Meskipun banyak manfaat yang
are also adverse effects that must be considered. However, research also shows  ditawarkan oleh Al, perlu diakui bahwa ada juga dampak buruk yang harus
that Al has the potential to improve employee well-being by providing diperhatikan. Walaupun demikian, penelitian juga menunjukkan bahwa Al
personalised support and encouraging a healthy work-life balance. This study = memiliki potensi untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis karyawan
aims to analyse the relationship between Al opportunity perception and dengan menyediakan dukungan personal dan mendorong keseimbangan
workplace well-being among student interns in Jabodetabek. The research  hidup kerja yang sehat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
method used was quantitative with non-probability sampling technique, hubungan persepsi peluang kecerdasan buatan (Al) dengan
namely convenience sampling. Data were collected through an online kesejahteraan di tempat kerja pada mahasiswa magang di Jabodetabek.
questionnaire involving 129 participants from various universities. The results Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan teknik non-
showed a significant positive relationship between Al opportunity perception  probability sampling, yaitu convenience sampling. Data dikumpulkan
and workplace well-being. Students with high Al opportunity perception tend melalui kuesioner daring yang melibatkan 129 partisipan dari berbagai
to have better workplace well-being. This study suggests the importance of  universitas. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif yang
understanding and implementing Al to improve workplace well-being. signifikan antara persepsi peluang Al dan kesejahteraan psikologis di
tempat kerja. Mahasiswa dengan persepsi peluang Al yang tinggi
cenderung memiliki kesejahteraan di tempat kerja yang lebih baik.
Penelitian ini menyarankan pentingnya pemahaman dan penerapan Al
untuk meningkatkan kesejahteraan karyawan di tempat kerja.

Keywords: Artificial Intelligence, College student, Workplace well-being Kata kunci: Kecerdasan buatan, Kesejahteraan Kerja, Mahasiswa
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LATAR BELAKANG

Pada era globalisasi sekarang ini, teknologi telah
menjadi aspek yang sangat penting. Indonesia pada saat ini
telah memasuki era digital dengan pertumbuhan teknologi
yang pesat, di mana hal tersebut telah menciptakan peluang
dan tantangan baru di berbagai sektor kehidupan ((Ningsih
et al., 2023). Teknologi yang maju ini membuat perangkat
menjadi lebih futuristik dan cerdas, bahkan dikembangkan
untuk menyerupai kecerdasan manusia (Hikmawati et al.,
2023) Kemajuan teknologi menawarkan peluang untuk
meningkatkan efisiensi dan inovasi di berbagai sektor
(Tambos, 2023). Penggunaan teknologi mempercepat dan
meningkatkan akurasi pekerjaan manusia, teknologi yang
semakin canggih dibutuhkan untuk meminimalisir kesalahan
manusia dalam mengerjakan tugas (Iskandar & Jayanto,
2022) Kehadiran teknologi memudahkan manusia dalam
menjalankan aktivitasnya (Siergar & Nasution, 2020). Salah
satu bentuk perkembangan teknologi adalah Al. Dalam buku
berjudul Al (2023), dijelaskan bahwa Al adalah cabang dari
ilmu komputer yang bertujuan mengembangkan sistem dan
mesin yang mampu melakukan tugas-tugas yang biasanya
memerlukan kecerdasan manusia.

Manusia dan Al dapat bekerja sama untuk membuat
kepumettusan yang kurang dipengaruhi oleh nilai-nilai
pribadi (Bullock, 2019). Selama beberapa dekade terakhir, Al
telah berkembang pesat dan menjadi salah satu terobosan
teknologi yang paling banyak dipelajari dan dianalisis, di
mana Al telah membuka jalan bagi aplikasi nyata dengan
kecepatan yang tak tertandingi (Agrawal et al., 2019;
Sulartopo et al., 2023) Perkembangan yang pesat ini secara
signifikan berdampak pada berbagai aspek kehidupan
manusia (Afandi & Kurnia, 2023). Saat ini, terdapat berbagai
aplikasi Al yang digunakan di industri, bisnis, kesehatan,
pemerintahan, dan sektor lainnya (Misnawati, 2023). Dalam
lanskap bisnis modern yang dinamis, Al muncul sebagai
kekuatan transformatif, membentuk kembali paradigma
operasional dan pengambilan keputusan strategis.

Tujuan utama dari Al adalah untuk mengembangkan
alat atau mesin dengan kemampuan berpikir seperti manusia
(Chang et al., 2022). Al semakin banyak dimanfaatkan dalam
dunia bisnis dan industri (Goralski & Tan, 2020) Kemajuan
teknologi dalam Al telah memberikan dampak yang dramatis
di tempat kerja. Pertumbuhan pesat dalam Al dan robotika
digunakan untuk mengotomatisasi tugas-tugas yang
berulang, termasuk pekerjaan pabrik, tugas-tugas back-
office, dan proses pengambilan keputusan yang kompleks
seperti diagnosis medis yang cepat dan akurat melalui
algoritma prediktif (Parry & Battista, 2019).

Meskipun masih dalam tahap awal, penerapan baru Al
di tempat kerja di masa depan menimbulkan permasalahan
penting bagi peneliti, praktisi, pengusaha, dan pekerja
keselamatan dan kesehatan kerja (Howard, 2019). Dalam
beberapa tahun terakhir, ada kekhawatiran besar tentang
dampak Al terhadap pekerjaan. Meskipun akan ada disrupsi
keterampilan (Chuang, 2020), para pengamat telah
memunculkan kekhawatiran di masyarakat umum tentang
jenis pekerjaan dan keterampilan apa yang akan tergantikan,
serta mendiskusikan bagaimana pekerjaan dapat diubah, dan

keterampilan baru apa yang akan dibutuhkan untuk bekerja
di zaman yang baru ini (Tschang & Almirall, 2021) Large
language models dan sistem Al lainnya yang telah dipelajari,
dari pelatihan mereka, kemampuan untuk menipu melalui
teknik seperti manipulasi, sycophancy, dan kecurangan
dalam uji keamanan (Park et al., 2023). Menciptakan
technostress dapat muncul dari tuntutan yang mendesak,
ekspektasi karyawan yang tinggi, dan organisasi yang
menghargai konektivitas dan akuntabilitas yang konstan
(Bellmann & Hubler, 2020). Temuan ini menggarisbawahi
perlunya pemahaman yang komprehensif tentang risiko yang
terkait dengan integrasi Al di lingkungan perusahaan.

Dalam penerapannya, Al dapat meningkatkan efisiensi
organisasi, kualitas, kepuasan pelanggan, dan laba atas
investasi sambil memberdayakan karyawan (Malik et al,,
2021). Misalnya, penelitian oleh Brynjolfsson et al (2019)

menunjukkan  bahwa Al dapat secara signifikan
meningkatkan  produktivitas dengan  meningkatkan
kemampuan manusia dan mengurangi waktu yang

dibutuhkan untuk tugas-tugas yang membutuhkan banyak
data. Al juga secara signifikan meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah yang kreatif di antara karyawan, yang
mengarah pada solusi yang lebih inovatif dalam skenario
bisnis yang kompleks (Kim & Choi, 2019).

Hal ini menunjukkan bahwa Al tidak hanya
meningkatkan pemikiran kreatif tetapi juga mendukung
kesadaran kontekstual, kemampuan penalaran, keterampilan
komunikasi, dan kemampuan pengaturan diri. Berdasarkan
penelitian dalam “The Impact of Al on Employee Intelligence
Enhancement,” dikatakan bahwa Al dapat meningkatkan
kecerdasan karyawan dengan memungkinkan mereka untuk
memahami dan mengatasi situasi yang kompleks dengan
lebih baik. Hal ini membantu dalam memberikan berbagai
solusi alternatif, sehingga membantu dan berkolaborasi
dalam proses pengambilan keputusan (Bader & Kaiser, 2019).

Al juga dapat meningkatkan personalisasi di tempat
kerja, menyesuaikan tugas dan pengalaman dengan
preferensi dan kebutuhan individu, sehingga berpotensi
meningkatkan kepuasan kerja dan kesejahteraan psikologis
secara keseluruhan (Babu T et al, 2024). Kesejahteraan
psikologis karyawan merupakan prioritas utama bagi bisnis
yang berinvestasi dalam perekrutan, pengembangan produk,
retensi pelanggan, dan kesuksesan secara keseluruhan (Kour
et al, 2019). Karyawan yang memiliki kesejahteraan
psikologis di tempat kerja yang tinggi membuat karyawan
lebih bahagia, lebih produktif, lebih loyal kepada perusahaan
dan lebih antusias dalam bekerja (Agustin & Maryam, 2022)

Berdasarkan pendapat ahli, kesejahteraan psikologis
di tempat kerja adalah suatu proses dimana individu dapat
memaksimalkan kemampuannya sebagai cara untuk
mencapai hasil dari tujuan organisasi yang telah disepakati
(Cooper & Quick, 2017). Kesejahteraan psikologis di tempat
kerja merupakan pandangan dari individu mengenai
kesejahteraan psikologis di tempat kerja yang berkaitan
dengan kualitas serta keamanan fisik di tempat Kkerija,
perasaan, iklim dan kondisi organisasi selama individu bekerja
(Fridayanti et al., 2019) dan (Winkler et al., 2019). Misalnya, Al
dapat memfasilitasi penyampaian umpan balik yang lebih
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cepat. Memanfaatkan kapasitasnya untuk memproses
kumpulan data yang luas dengan cepat, sistem yang
digerakkan oleh Al dapat memberikan umpan balik secara
real-time atau hampir real-time, memungkinkan karyawan
untuk segera meningkatkan kinerja mereka (Duara et al,,
2022). Penerapan teknologi Al di tempat kerja telah terbukti
efektif dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis
karyawan dengan memberikan dukungan pribadi dan
mendorong keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan
pribadi. Kuncinya terletak pada menemukan keseimbangan
yang optimal (Yam et al., 2020), meningkatkan kesejahteraan
psikologis (Winkler et al., 2019).

Namun, memanfaatkan Al secara efektif untuk
mendorong pemberdayaan dan keterlibatan karyawan
membutuhkan pendekatan yang bijaksana. Sebuah studi
penting oleh Huang & Rust (2020), yang diterbitkan dalam
“Journal of the Academy of Marketing Science”, menyoroti
bagaimana Al dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis
karyawan dengan mengotomatiskan tugas-tugas rutin,
sehingga memungkinkan karyawan untuk fokus pada
aktivitas yang lebih menarik dan bermakna. Dalam studi
Tursunbayeva & Renkema (2023)), Al meningkatkan efisiensi
operasional dan juga meningkatkan efektivitas organisasi. Al
adalah teknologi yang kuat dengan potensi untuk
meningkatkan kehidupan kita dalam banyak hal (Nazareno &
Schiff, 2021).

Dengan mempertimbangkan tantangan Al secara
cermat, kita dapat mengembangkan sistem Al yang aman,
andal, dan bermanfaat bagi masyarakat (Babu T et al,
2024).Hal ini menyoroti potensi transformatif Al dalam
menumbuhkan lingkungan kerja yang positif dan mendukung
kesehatan mental karyawan. Didukung dari studi Xu et al.
(2023)dalam kerangka integrasi Al, penerimaan individu
untuk memanfaatkan peluang akan menjadi katalisator untuk
keterlibatan aktif mereka dalam meningkatkan keterampilan
dan kompetensi profesional pribadi mereka, yang pada
akhirnya mengarah pada peningkatan kesejahteraan
psikologis di tempat kerja (WWB).

Fenomena ini tentu saja juga mempengaruhi peluang
karir di masa depan bagi para pemagang yang mewakili
tenaga kerja masa depan di berbagai industri atau
perusahaan. Hal ini dianggap penting karena di dunia modern
saat ini, kehidupan kerja menghabiskan sebagian besar
waktu dari kehidupan sebagian besar individu (Bartels et al.,
2019). Kesempatan yang dirasakan untuk berkarya dapat
didefinisikan sebagai persepsi karyawan mengenai
kesempatan mereka untuk berkarya dalam pekerjaan mereka
(Wingerden & Niks, 2017) Bagi karyawan magang yang
tenggelam dalam lingkungan kerja yang digerakkan oleh Al,
persepsi mereka tentang peluang sangat terkait dengan
interaksi mereka dengan sistem cerdas, akses ke sumber
daya pembelajaran, dan paparan terhadap pengalaman
profesional yang beragam.

Selain itu, dampak Al terhadap kesejahteraan
psikologis di tempat kerja juga tidak dapat diremehkan.
Ketakutan individu akan teknologi yang menggantikan
pengambilan keputusan manusia, keraguan mereka akan
ketergantungan chatbot, dan perasaan mereka bahwa

pekerjaan mereka berada dalam bahaya adalah penyebab
utama resistensi psikologis (Dwivedi et al., 2021) terutama
bagi para pekerja magang. Pekerja magang yang menavigasi
ruang kerja yang diaktifkan oleh Al dapat mengalami
berbagai emosi dan hasil, mulai dari kepuasan kerja yang
meningkat karena proses yang disederhanakan hingga
kekhawatiran tentang keamanan kerja dan implikasi etis dari
algoritma Al. Oleh karena itu, wawasan ini menyoroti
pentingnya memahami hubungan antara persepsi peluang Al
dan kesejahteraan psikologis di tempat kerja.

Dari penelitian yang ada tentang korelasi antara
persepsi peluang Al dan kesejahteraan psikologis di tempat
kerja, belum ada penelitian khusus yang menyoroti korelasi
ini di antara peserta magang. Temuan ini menggaris bawahi
urgensi dari penelitian kami, karena peserta magang berada
pada tahap yang krusial dalam menentukan karir mereka di
tengah semua teknologi yang terus berkembang. Dalam
dunia kerja, walau Al dapat menciptakan peluang kerja baru,
memberikan pelatihan ulang pada pekerja untuk peran-peran
ini dapat menjadi sebuah tantangan. Namun persepsi
peluang Al dan kesadaran dapat memfasilitasi ketahanan
karir. Dari perspektif kemampuan dinamis, ketika karyawan
merasakan efek substitusi Al, mereka akan meningkatkan
kemampuan mengatasi dan daya saing mereka dengan
meningkatkan ketahanan karir (Kong et al., 2023).

Di mana, hal tersebut mempengaruhi peserta magang
secara tidak langsung. Penelitian ini bertujuan untuk
memberikan kontribusi yang signifikan dalam penelitian,
dalam usaha memahami bagaimana persepsi kecerdasan
buatan (Al) terhadap kesejahteraan di tempat kerja pada
mahasiswa magang yang secara spesifik memanfaatkan
teknologi pintar di wilayah jabodetabek. Keterbaruan
penelitian ini terletak pada kekurangan studi yang meneliti
dampak teknologi pintar terhadap mahasiswa magang dalam
konteks globalisasi dan perkembangan pesat teknologi Al.
Meskipun banyak penelitian mengeksplorasi dampak
teknologi pada karyawan umum, penelitian ini memberikan
wawasan baru dengan mengkaji mahasiswa magang.
Rumusan masalah penelitian ini adalah gambaran hubungan
persepsi peluang Al dan kesejahteraan di tempat kerja pada
mahasiswa magang yang menggunakan teknologi pintar.

METODE PENELITIAN

Desain dan Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kuantitatif korelasional. Metode korelasional adalah suatu
penelitian yang melibatkan pengumpulan data untuk
menentukan apakah dan sejauh mana ada hubungan antara
dua variabel atau lebih yang dikuantifikasikan (Pratama et al.,
2023). Responden diperoleh melalui teknik non-probability
sampling, yaitu convenience sampling. Convenience sampling
atau pengambilan sampel berdasarkan kesempatan adalah
teknik di mana sampel diambil dari bagian populasi yang
dekat, mudah didapat, atau nyaman (Issac, 2023).

Data dikumpulkan melalui kuesioner online
menggunakan Google Form dari tanggal 8 hingga 26 April
2024, dengan total 129 responden yang mengisi kuesioner
dan semuanya memenuhi kriteria partisipan yang telah
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ditetapkan. Kuesioner disebarkan melalui WhatsApp, Line,
dan Instagram. Partisipasi bersifat sukarela, kerahasiaan data
responden dijaga, dan partisipan memiliki hak untuk
mengundurkan diri kapan saja selama survei, sesuai dengan
informed consent yang disetujui oleh responden sebelum
memulai kuesioner. Kriteria partisipan dalam penelitian ini
adalah mahasiswa aktif, baik perempuan maupun laki-laki,
dari berbagai perguruan tinggi di sekitar Jakarta, Bogor,
Depok, Tangerang, dan Bekasi, yang bekerja menggunakan
teknologi pintar, tanpa batasan usia minimal, jenis kelamin,
jurusan, atau lama magang.

Pengukuran

Untuk mengukur Al opportunity perception dengan
skala yang dikembangkan oleh Highhouse & Payam (1996)
dan direvisi oleh Zheng et al. (2015) dengan lima item. Kami
mengukur item-item dalam skala Likert 5 poin mulai dari 1
(sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju). Salah satu
pertanyaan dalam kuesioner ini berbunyi, “Penerapan
teknologi pintar oleh perusahaan bermanfaat bagi saya”.
Kemudian, untuk kesejahteraan psikologis di tempat kerja
dapat dilihat melalui Workplace Well-being Scale (WWB)
yang dikembangkan oleh Zheng et al. (2015). Pengukuran ini
berisi enam item yang menggunakan skala Likert 5 poin mulai
dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju). Salah
satu item dalam kuesioner ini berbunyi “Saya puas dengan
tanggung jawab pekerjaan saya”.

Dalam menguji validitas diskriminan antara 2 variabel,
yaitu Al opportunity perception dan WWB, peneliti
melakukan uji validitas. Uji validitas dilakukan untuk
membuktikan ketepatan item-item pertanyaan dalam
instrumen penelitian Utami et al. (2023) hasil r hitung akan
dibandingkan dengan r tabel, jika hasil r hitung yang
diperoleh lebih besar dari r tabel, dimana df = (n-2) dengan
tingkat signifikan 5%. Semakin tinggi validitas instrumen,
maka semakin akurat alat ukur tersebut dalam mengukur
suatu data. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa kedua
variabel tersebut valid (r tabel = 0.1729, r < 0.05).

Kemudian, peneliti melakukan uji reliabilitas terhadap
Al opportunity perception dan WWB. Uji reliabilitas berfungsi
untuk mengetahui tingkat konsistensi item-item dalam
instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti, sehingga
instrumen tersebut dapat dipercaya untuk mengukur
variabel penelitian (Hakim et al., 2021) dan tetap konsisten
jika pengukuran tersebut diulang (Slamet & Wahyuningsih,
2022). Menurut Ghozali (2016) (dalam Amanda et al., 2019),
suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel jika nilai
Cronbach's Alpha > 0,60. Hasil uji reliabilitas menunjukkan
bahwa kedua variabel reliabel dengan Cronbach's Alpha Al
opportunity perception sebesar 0,836 dan Cronbach's Alpha
WWB sebesar 0,824.

Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan Statistical Product and Service Solution (SPSS)
versi 20. Data dianalisis dengan tahap analisis awal uji
reliabilitas dengan menggunakan pendekatan cronbach's
alpha. Kemudian dilanjutkan dengan uji normalitas atau

asumsi melalui pendekatan Kolmogorov-Smirnov. Terakhir,
uji Korelasi Pearson dilakukan untuk menguji korelasi atau
hipotesis.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini melibatkan 129 partisipan yang
merupakan mahasiswa aktif yang sedang melakukan
magang. Partisipan terdiri dari 69,8% perempuan (90 orang)
dan 9,2% laki-laki (39 orang). Sebagian besar partisipan
bekerja di kota Jakarta (51,2%), diikuti oleh 24,9% di Bekasi,
10,9% di Bogor dan Tangerang, dan 2,3% di Depok. Para
peserta berasal dari berbagai macam pekerjaan, termasuk
ritel, manufaktur, layanan masyarakat, food and beverage
(F&B), perbankan, kesehatan, dan e-commerce.

Berdasarkan data yang diperoleh, karakteristik

demografis partisipan dalam penelitian ini secara
keseluruhan dapat dibaca pada tabel 1 di bawah ini:
Tabel 1. Karakteristik Partisipan
Demografi Frekuensi Persentase
Jenis Laki-laki 39 Jenis
kelamin kelamin
Perempuan 90
Usia 19 3 Usia
20 56
21 49
22 16
23 4
25 1
Domisili Jakarta 66 Domisili
Bogor 14
Depok 3
Tangerang 14
Bekasi 32

Kemudian peneliti melakukan uji statistik deskriptif
yang dapat dilihat hasilnya pada tabel 2. Pada Al opportunity
perception memiliki rentang skor sebesar 6 - 25 (M = 21.35, SD
= 2.822) dan rentang skor WWB ada pada 8 - 30 (M = 24.89,

SD =3.355)

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Variabel N Min. Max. Mean Std.
Deviation

Al opportunity 129 6 25 21.35  2.822

perception

WWB 129 8 30 24.89 3.355

Sebelum melakukan uji korelasi, peneliti melakukan uiji
asumsi. Pertama dilakukan uji normalitas untuk melihat
sebaran data apakah terdistribusi normal atau tidak. Dengan
metode one sample Kolmogorov-Smirnov test, data dikatakan
normal jika memiliki hasil p > 0,05. Hasil uji normalitas dapat
dilihat pada tabel 3.
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Tabel 3. Hasil tes Kolmogrov-Smirnov

Variabel Kolmogorov-SmirnovZ  Sig (p)
Al opportunity 1.157 0.13
perception

WWB 0.986 0.28

Berdasarkan tabel 3 di atas menunjukkan bahwa
variabel Al opportunity perception dan WWB berdistribusi
normal dengan nilai signifikan (p) variabel Al opportunity
perception sebesar 0,138 (p > 0,05) dan nilai signifikan
variabel WWB sebesar 0,28 (p > 0,05).

Kemudian uji asumsi yang kedua adalah uji linieritas
untuk mengetahui hubungan linier antara variabel
independen, yaitu Al opportunity perception dan variabel
dependen, yaitu WWB. Hasil uji linieritas menunjukan bahwa
nilai F pada linearity adalah sebesar 5.348 dengan signifikansi
0.000 (p < 0.05), sehingga dapat dikatakan kedua variabel
yang diteliti adalah linier.

Untuk menguji hipotesis, peneliti melakukan uji
korelasi antara Al opportunity perception dengan Workplace
well-being, hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi

Variable Al opportunity perception WWB
Al opportunity perception Pearson Correlation 1 .495%*

Sig. (2-tailed) .000

N 129 129
WWB Pearson Correlation .495%% 1

Sig. (2-tailed) .000

N 129 129

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)

Berdasarkan hasil pada tabel 4 di atas menunjukan
korelasi sebesar 0.495 dengan nilai signifikansi 0.000 (p <
0.01), sehingga menunjukan hipotesis yang diajukan oleh
penelitian ini dapat diterima. Terdapat hubungan positif
antara Al opportunity perception dengan Workplace well-
being (WWB) pada mahasiswa magang yang menggunakan
teknologi pintar.

Kemudian, dilakukan uji parsial untuk mengetahui
pengaruh dari variabel bebas, yaitu Al opportunity perception
terhadap variabel terikat, yaitu Workplace well-being (WWB).
Hasil uji parsial Al opportunity perception terhadap Workplace
well-being (WWB) menunjukkan Beta standar koefisiensi
0.495 dengan nilai signifikansi 0.000 (p < 0.05) dan nilai T
hitung 6.421 > 1.978. Berdasarkan hasil uji parsial, Al
opportunity perception memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap tingkat WWB mahasiswa magang yang
menggunakan teknologi pintar.

PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini menunjukkan hasil bahwa
terdapat hubungan positif dan signifikan antara Al
opportunity perception dan Workplace Well-Being (WWB)
pada mahasiswa magang yang menggunakan teknologi
pintar. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil uji korelasi yang
peneliti lakukan dan menunjukan nilai koefisien korelasi
sebesar 0.495 (sig. 0.000 < 0.05) sehingga dapat disimpulkan
bahwa hipotesis yang diajukan oleh peneliti ini dapat
diterima. Artinya, semakin tinggi Al opportunity perception,
maka semakin tinggi pula WWB yang dirasakan oleh
mahasiswa magang, dan sebaliknya.

Perkembangan Al yang pesat menyebabkan persepsi
mengenai Al buruk (Chen et al, 2018), dimana Al akan
menggantikan  beberapa  pekerjaan, = mempengaruhi
pekerjaan dan pendapatan seseorang yang akan
menyebabkan stres yang cukup besar. Stres tidak berasal dari

situasi itu sendiri—itu adalah perasaan subjektif yang terjadi
ketika orang merasa bahwa mereka kekurangan sumber daya
untuk mengatasi dengan situasi penting bagi mereka. Seperti
ancaman pada pendapatan, dan otonomi (Xu et al., 2023).

Penggunaan Al telah mempengaruhi lapangan kerja,
dengan otomatisasi menggantikan pekerjaan manusia
(Masrichah, 2023). Telah terdapat beberapa orang yang telah
kehilangan pekerjaanya dikarenakan Al. Hal ini juga
menimbulkan kecemasan di kalangan kaum muda yang
belum siap menghadapi tantangan dari dunia kerja baru yang
lebih menuntut (Pabubung, 2023). Keterbatasan akses ini
juga dapat membuat lahir kelas-kelas ekonomi serta sosial
yang baru, di mana dapat memperdalam jurang-jurang sosial
karena akses terhadap Al yang tidak setara (Girasa, 2020)
Namun, Zhu et al. (2011) berargumen bahwa mengejar
peningkatan atau kemajuan pada pekerjaan keterampilan
relevan dengan Al kondusif bagi karyawan untuk eliminasi
pekerjaan yang berulang dan rumit, menghasilkan
pengalaman psikologis yang menyenangkan, seperti
perasaan kompeten dan berkembang di pekerjaan.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hubungan
antara Al opportunity perception dan WWB karyawan oleh Xu
etal., (2023), yang menyarankan agar perusahaan mengambil
langkah-langkah untuk membantu karyawan mengevaluasi
transformasi Al sebagai “peluang” yang kondusif untuk
meningkatkan WWB mereka. Studi ini juga menemukan
bahwa kepuasan kerja berhubungan positif dengan WWB
karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa ketika karyawan
merasa puas dengan pekerjaan mereka, mereka biasanya
mengalami tingkat kesejahteraan psikologis yang lebih tinggi
di tempat kerja (Xu et al., 2023). Kesimpulan penelitian ini
konsisten dengan temuan kami.

Persepsi merupakan suatu rangsangan yang diterima
oleh individu melalui panca inderanya untuk menilai sesuatu
(Koa & Mutia, 2021). Persepsi yang dirasakan memberikan
pengaruh terhadap perasaan. Persepsi hadir dalam bentuk
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pandangan atau gambaran seperti rasa takut, harapan, dan
rasa bangga mengenai sesuatu (Koa & Mutia, 2021).
Kehadiran teknologi pintar di era globalisasi berpotensi
membawa ancaman dan peluang yang bersamaan. Ancaman
tersebut dapat dirasakan langsung oleh mahasiswa,
khususnya mahasiswa magang. Di mana, manusia dan Al
dalam peran sosial timbal balik sering kali menghasilkan
persepsi pikiran dan emosi yang paling ekstrim (Shank et al.,
2019).

Dalam hasil penelitian kami, mengenai adanya korelasi
antara Al opportunity perception dan Workplace Well-Being
(WWB) telah menunjukkan bahwa WWB yang dialami oleh
mahasiswa magang merupakan pengaruh dari sudut
pandang mereka terhadap Al itu sendiri. Dengan persepsi
yang baik terhadap Al, WWB mereka akan semakin tinggi.
Begitu juga sebaliknya. Jika persepsi mereka buruk terhadap
Al, WWB mereka akan semakin rendah.

Hasil dari penelitian ini juga menunjukkan bahwa Al
opportunity perception berpengaruh positif signifikan
terhadap Workplace Well-Being (WWB) mahasiswa magang
yang menggunakan teknologi pintar dari hasil uji parsial. Hal
ini memiliki arti bahwa semakin tinggi persepsi mahasiswa
magang terhadap peluang yang ditawarkan oleh Al, semakin
tinggi pula tingkat WWB yang dirasakan mahasiswa magang
yang menggunakan teknologi pintar. Hasil ini menunjukkan
bahwa teknologi pintar dan peluang yang dihasilkan oleh Al
dapat meningkatkan kesejahteraan (well-being) mahasiswa
magang di lingkungan kerja mereka.

Penggunaan Al juga memberikan peluang bagi
mahasiswa magang dalam menjalankan aktivitasnya.
Penggunaan Al dapat meningkatkan personalisasi di
lingkungan kerja, menyesuaikan tugas dan pengalaman
dengan preferensi dan kebutuhan individu, sehingga
berpotensi meningkatkan kepuasan kerja (job satisfaction)
dan kesejahteraan (well-being) psikologis secara keseluruhan
(Babu T etal., 2024).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
Al opportunity perception dan workplace well-being (WWB)
mahasiswa magang yang menggunakan teknologi pintar di
Jabodetabek. Implikasi dari hasil ini adalah bahwa organisasi
perlu mempertimbangkan pengelolaan untuk mengurangi
burnout dan meningkatkan work engagement. Selain itu,
penelitian kami memperluas penelitian sebelumnya tentang
hubungan antara Al opportunity perception dan
kesejahteraan psikologis di tempat kerja, dan hasil penelitian
kami mendukung hubungan antara Al opportunity perception
dan WWB mahasiswa magang.

Berdasarkan hasil penelitian ini, kami berharap hasil
penelitian kami dapat membantu para peneliti selanjutnya
untuk mereplikasi dan memperluas penelitian kami. Selain
itu, kami juga berharap penelitian kami dapat membantu
merumuskan kebijakan yang memandu peserta magang
untuk mengenali teknologi Al dan mengadopsi langkah-
langkah yang efektif untuk mengatasi teknologi yang

berubah dengan cepat dan semakin maju, sehingga
meningkatkan Workplace well-being (WWB) mereka.
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